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Abstract 
This research aims to reveal about the relief efforts that will be given to learners at 
SMP Negeri 7 Sungai Raya who often ditch. Method used was descriptive in form 
survey .The conclusion of this research is, in know that the characteristic of case 
subject is in three consecutive week not entering school without permission, the 
subject of the case has been through the process of guidance, the parent / guardian 
of the case subject has been through the process of calling and coming too late. 
Factors causing factors is the fear of being late and feeling lazy because it was not 
school in the previous day. The counseling model used to help the case subject is 
the REBT counseling model. The result of the change is that within a month the 
subject of the case is absent. The researcher's suggestion is that case subjects are 
expected to maintain and improve again the positive changes they have. 
Keywords: Case study, Trainee, Truant 
 
PENDAHULUAN 
Koperasi adalah suatu badan usaha 
yang berbadan hukum dan berlandaskan 
berdasarkan asas kekeluargaan dan juga 
asas demokrasi ekonomi serta terdiri dari 
beberapa anggota didalamnya. Koperasi 
merupakan salah satu kegiatan organisasi 
ekonomi yang bekerja dalam bidang 
gerakan potensi sumber daya yang 
memiliki tujuan untuk mensejahterakan 
anggotanya. Sumber daya ekonomi yang 
ada dalam koperasi terbatas sehingga 
lebih mengutamakan kesejahteraan dan 
kemajuan anggotanya terlebih dahulu. 
Agar suatu koperasi bisa berjalan lancar, 
koperasi harus bisa bekerja secara efisien 
dan mengikuti adanya prinsip dan kaidah 
ekonomi yang ada.  
Koperasi adalah suatu usaha yang 
berbadan hukum yang berbagi berbagai 
anggota yang memiliki tujuan 
mensejahterakan anggotanya. Koperasi 
dijadikan sebagai salah satu badan usaha 
berbadan hukum, yang bisa melakukan 
suatu kegiatan usaha sendiri akan tetapi 
bisa melakukan kerja sama dengan badan 
yang lainnya, karena tidak menuntup 
kemungkinan juga jika koperasi 
melakukan kerjasama dengan badan usaha 
yang lainnya seperti bekerjasama dengan 
usaha swasta atau bisa juga bekerjasama 
dengan usaha milik Negara. 
Kegiatan yang diadakan oleh 
koperasi bukan semata-mata usaha yang 
dijalankan untuk meraih keuntungan, 
selain mendidik dan menumbuhkan 
semangat berwirausaha di hati para 
anggotanya. koperasi juga memiliki 
tujuan untuk melayani secara baik 
keperluan para anggotanya sehingga 
keperluan anggotanya dapat tercukupi. 
Menumbuhkan Sikap Jujur Dan Terbuka 
Koperasi mengajarkan kepada anggotanya 
untuk selalu bersikap jujur dalam 
melakukan usaha, tidak hanya itu koperasi 
juga mengedepankan sifat terbuka dalam 
pengelolaan koperasi.  
Setiap anggota memiliki kewajiban 
dalam mengelola koperasi dengan baik, 
saat mengelola anggota harus secara 
terbuka menyampaikan laporan terutama 
laporan keuangan ketika mengelola 
koperasi. Setiap anggota juga memiliki 
hak dalam mengurus koperasi dan juga 
berhak untuk mengetahui laporan 
keuangan di dalam koperasi. 
Selain itu pengurus juga dapat 
melatih menggunakan pendapatan Secara 
Efektif seperti koperasi di bidang 
produksi, akan melatih anggotanya untuk 
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dapat menggunakan pendapatan yang 
dimilikinya untuk menggunakannya 
secara efektif.  
Koperasi juga dapat memberikan 
pinjaman dengan mudah bagi anggota 
yang memiliki kesulitan dalam hal 
keuangan, koperasi bisa menyediakan 
pinjaman modal dengan mudah tanpa 
disertai syarat yang berbelit-belit. 
Pengurus juga dapat Menanamkan sifat 
Disiplin Dan Tanggung Jawab Dengan 
adanya kewajiban dan hak yang diberikan 
kepada masing-masing anggota, akan 
membuat setiap anggota berlaku disiplin 
dan tanggung jawab terhadap apa yang 
menjadi tugas dan kewajibannya.  
Pengurus juga dapat mewujudkan 
Kehidupan Masyarakat Yang Damai Dan 
Tentram dan jauh dari keributan hal ini 
dikarenakan asas koperasi itu sendiri yang 
berlandaskan kekeluargaan. Dengan 
bergabung di dalam koperasi, anggota 
akan merasakan kekeluargaan dengan 
anggota lainnya sehingga terhindar dari 
keributan.  
Pengurus juga harus ikut serta 
dalam mendidik Anggota Untuk Memiliki 
Semangat Kerjasama Di dalam koperasi 
tersebut, kerjasama akan terjalin demi 
menciptakan hasil yang memuaskan untuk 
koperasi tersebut, yang dimana kita 
ketahui bahwa koperasi di Indonesia 
belum ada yang go internasional. 
Permasalahan yang sangat menarik 
disini adalah bagaimana peran pengurus 
dalam menciptakan pelayanan secara 
formal dengan meyakini bahawa anggota 
akan mendapat manfaat ketika menjadi 
anggota koperasi, yang dimana koperasi 
adalah sekumpulan orang-orang dan 
sekaligus perusahaan yang akan bertujuan 
untuk ikut memajukan suatu koperasi 
tersebut. Khususnya koperasi karyawan 
PT.PLN (PERSERO) “Mekar” Sungai 
Raya Kubu Raya, Bagaimana kinerja 
pengurus pada koperasi karyawan 
PT.PLN (PERSERO) Sungai Raya Kubu 
Raya. 
unit usaha dan SHU cenderung 
menurun dari tahun ketahun telah terjadi 
pada koperasi tersebut dan apa penyebab 
dalam koperasi karyawan PT.PLN 
(PERSERO) “Mekar” anggota, unit usaha 
dan SHU berkurang,dilihat dari tabel 
diatas hal ini dapat menjadi sorotan utama 
dalam penelitian dalam menganalisis 
kinerja pengurus.  
Kondisi yang ada seharusnya 
membuat pengurus koperasi melakukan 
evaluasi kembali bagaimana caranya agar 
frekuensi peningkatan jumlah anggota dan 
kestabilan SHU semakin meningkat.  
Berdasarkan latar belakang diatas, 
hal ini menarik untuk dijadikan sebuah 
penelitian untuk mengetahui sejauh mana 
kinerja pengurus pada koperasi karyawan 
PT.PLN (PERSERO) “Mekar” terhadap 
anggota-anggotanya, Penelitian dilakukan 
dalam bentuk menganalisis kinerja 
pengurus  pada koperasi karyawan 
PT.PLN (PERSERO) “mekar” Sungai 
Raya Kubu Raya. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian adalah suatu cara yang 
ditempuh untuk memecahkan masalah 
penelitian, diperlukan metode yang tepat. 
Pemilihan metode dalam penelitian 
hendaknya disesuaikan dengan masalah 
dan tujuan penelitian metode penelitian 
pada dasarnya merupakan cara yang tepat 
digunakan untuk memecahkan masalah 
dalam penelitian. 
Menurut Sugiyono (2014: 3), 
metode penelitian pada dasarnya 
merupakan “cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan 
kegunaan tertentu”. Sedangkan menurut 
Hadari Nawawi (2012: 65), metode pada 
dasarnya “cara yang dipergunakan untuk 
mencapai tujuan”. 
Menurut beberapa pengertian di atas 
dapat disimpulkan bahawa metode 
penelitian adalah suatu cara ilmiah yang 
digunakan untuk mencari, menyusun dan 
menganalisis serta menyimpulkan data 
untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 
Seperti yang telah dikemukakan 
sebelumnya bahwa penelitian ini 
bermaksud untuk mengungkapkan atau 
memecahkan masalah yang terjadi pada 
saat penelitian dilakukan, sehingga 
digunakan metode deskriptif. 
Adapun bentuk penelitian yang 
digunakan dan dianggap sesuai dengan 
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penelitian ini adalah bentuk penilaian 
survey, yaitu dengan melihat kinerja 
pengurus pada koperasi karyawan 
PT.PLN (PERSERO) “Mekar” sungai 
raya kubu raya. 
Penelitian ini bermaksud 
memperoleh fakta-fakta dari gejala-gejala 
yang ada dan mencari keterangan-
keterangan secara faktual untuk kemudian 
diinteprestasikan dan dibandingkan 
dengan data yang telah ditetapkan tentang 
“Analisis kinerja pengurus pada koperasi 
karyawan PT.PLN (PERSERO) “Mekar” 
sungai raya kuburaya”. Teknik yang 
digunakan pengumpulan data sebagai 
berikut : 
(a) Teknik observasi langsung, 
Teknik ini merupakan cara pengumpulan 
data melalui pengamatan secara langsung 
di lapangan melihat kinerja pengurus 
koperasi baik kepada manajer, kepala 
unit-unit usaha anggota, maupun koperasi 
itu sendiri sebagai sumber data untuk 
mendukung dan memperkuat data yang 
diberikan pengurus melalui wawancara 
yang dianggap meragukan, atau untuk 
melihat kebenaran jawaban yang 
diberikan pengurus terhadap wawancara. 
Observasi ini ditujukan pada kinerja 
pengurus koperasi karyawan PT.PLN 
(PERSERO) “Mekar” Sungai Raya Kubu 
Raya. 
(b) Teknik komunikasi langsung, 
Teknik ini adalah cara mengumpulkan 
data yang mengharuskan seorang peneliti 
mengedakan kontak langsung secara lisan 
maupun secara tatap muka, dalam hal ini 
peneliti akan melakukan komunikasi 
langsung dengan sumber data yaitu 
dengan pihak pengurus koperasi karyawan 
PT.PLN (PERSERO) “MEKAR” Sungai 
Raya Kubu Raya. Serta para kepala 
pengelola unit-unti usaha yang ada. 
(c) Teknik studi documenter, 
Teknik ini adalah cara mengumpulkan 
data yang mengharuskan seorang peneliti 
mengumpulkan data melalui bahan 
tertulis, media visual (foto dokumentasi) 
yang berhubungan dengan masalah 
penulisan. Menurut Supardi (2005: 138) 
dokumentasi merupakan pengumpulan 
data dengan cara peneliti mencari dan 
mendapatkan data-data primer dengan 
melalui data-data dari prasasti-prasasti, 
naskah-naskah kearsipan (baik dalam 
bentuk barang cetakan maupun rekaman), 
data gambar/foto/blue print dan lain 
sebagainya. Dalam hal ini peneliti akan 
melakukan studi dokumenter dengan 
sumber data dokumentasi pada saat 
wawancara dengan pihak pengurus serta 
para kepala pengelola unit-unit usaha 
yang ada.dan dokumentasi unit usaha 
yang tersedia saat ini pada koperasi 
karyawan PT.PLN (PERSERO) 
“MEKAR” Sungai Raya Kubu Raya. 
Pedoman yang digunakan untuk 
mengumpulkan data sebagai berikut: 
(a) Pedoman observasi langsung, 
Pedoman Observasi langsung ini 
digunakan, untuk melihat secara langsung 
tentang kinerja pengurus koperasi 
karyawan PT.PLN (PERSERO) “Mekar” 
Sungai Raya Kubu Raya.  Untuk 
mengobservasi atau mengamati kegiatan 
tersebut, penulis mengunakan daftar cek 
(chek list) sebagai alat pengumpulan data. 
(b) Pedoman wawancara 
(interview), Pedoman wawancara yaitu 
alat pengumpulan data berupa daftar 
pertanyaan dijadikan pedoman untuk 
mengadakan wawancara langsung kepada 
pengurus koperasi. Dengan cara 
mengajukan pertanyaan secara lisan dari 
suatu daftar pertanyaan yang telah 
disusun. Dalam hal ini akan melaksanakan 
wawancara dengan pengurus koperasi 
karyawan PT.PLN (PERSERO) “Mekar” 
Sungai Raya Kubu Raya . 
(c) Studi Dokumenter, Studi 
documenter merupakan teknik 
pengumpulan data melalui bahan tertulis, 
media visual (foto dokumentasi) yang 
berhubungan dengan masalah penulisan. 
Analisis data dalam penelulisan ini 
dimulai sejak awal hingga berakirnya 
pengumpulan data setelah melakukan 
pengumpulan data di lapangan. Data dapat 
berupa kalimat dari catatan observasi dan 
wawancara yang kemudian diolah 
menjadi kalimat-kalimat yang bermakna 
melalui analisis secara kualitatif. Data 
yang dianalisis secara dekriptif kualitatif 
dengan analisis interatif yang terdiri dari 
reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan dilakukan dalam bentuk 
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interektif dengan pengumpulan dara 
sebagai suatu proses siklus. 
Penganalisisan data kualitatif memerlukan 
perhatian penuh.  
Sugiyono (2014:243) menyatakan 
bahwa: Dalam penulisan kualitataif data 
diperoleh dari berbagai sumber, dengan 
mengutamakan teknik pengumpulan data 
yang bermacam-macam (triangulasi) dan 
dilakukan secara terus menerus sampai 
datanya jenuh. Dengan pengamatan yang 
terus menerus tersebut mengakibatkan 
variasi data tinggi sekali. 
Berdasarkan pendapat tersebut 
dapat disimpulkan bahawa analisis data 
kualitatif, data didapat dari berbagai 
sumber dengan menggunakan teknik 
pengumpulan data yang bermacam-
macam atau triangulasi secara kontinyu. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
PENELITIAN 
Hasil Penelitian 
Untuk mengungkapkan  
permasalahan tersebut, data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
sumber langsung dari hasil wawancara 
dengan manajer dan pengurus koperasi 
Karyawan PT.PLN (Persero) “Mekar” 
Sungai Raya Kubu Raya tentang kinerja 
pengurus koperasi tersebut. 
Setelah data dari hasil semua 
wawancara terkumpul, data tersebut 
diperiksa dan diolah, kemudian 
dipaparkan dengan analisis kualitatif 
untuk menjawab  permasalahan dalam 
penelitian ini. Berdasarkan hasil 
wawancara dari ketua/manager dan 6 
anggota sebagai sample (narasumber) dari 
koperasi Karyawan PT.PLN (Persero) 
“Mekar” Sungai Raya Kubu Raya, adapun 
pembahasan dari semua hasil wawancara 
untuk menganalisis kinerja pengurus pada 
koperasi tersebut adalah sebagai berikut: 
(1) Pencapaian Target Pengurus 
Koperasi “Mekar”, Untuk mengetahui 
baik tidaknya kinerja suatu pengurus 
dapat dilihat dari hasil kerjanya atau 
seberapa besar target yang sudah di capai 
oleh pengurus. Hal ini sesuai dengan 
penuturan yang diberikan oleh manager 
koperasi Karyawan PT.PLN (Persero) 
“Mekar” Sungai Raya Kubu Raya,  
sebagai berikut : “yang telah dicapai hasil 
pada koperasi ini kurang lebih 80% sudah 
baik, menurut saya efeknya juga 
berdampak baik, walau pun berdampak 
baik tetapi masih ada yang harus 
diperbaiki lagi agar melampaui target 
yang diinginkan,....” (Wawancara dengan 
Maneger Koperasi, 26 Juli 2017)“ pada 
saat ini program kerja yang sudah dicapai 
oleh pengurus mengembangkan toko 
menjadi swalayan, menambahkan warung 
kopi, jasa kredit roda dua. Untuk unit 
usaha yang memenuhi ekspektasi target 
koperasi ini yaitu unit usaha cleaning serta 
servis usaha cuci motor dan mobil.”  
(Wawancara dengan Maneger Koperasi, 
26 Juli 2017) 
Dari wawancara di atas dapat 
disimpulkan bahwa kualitas hasil kerja 
yang diperoleh oleh pengurus berbanding 
lurus dengan dengan ekspektasi/target 
pencapaian yang sudah direncanaka oleh 
koperasi, Dalam hal ini, di koperasi 
“Mekar” kerja pengurus sudah baik 
walaupun ada kekurangan-kekurangan 
yang harus ditingkatkan lagi. 
Disamping itu untuk mencapai hasil 
yang optimal, pengawasan dari atasan 
perlu dilakukan. Hal ini sesuai dengan 
penuturan yang diberikan oleh manager 
koperasi Karyawan PT.PLN (Persero) 
“Mekar” Sungai Raya Kubu Raya,  
sebagai berikut : “....walau pun 
berdampak baik tetapi masih ada yang 
harus diperbaiki lagi agar melampaui 
target yang diinginkan, yang ingin di 
tingkatkan lagi dari koperasi ini yaitu 
karakter kerja seseorang yang harus 
dibenahi atau diberi pelatihan untuk setiap 
anggota, dan hal ini tidak lepas dari 
pengawasan secara personal dari saya.” 
(Wawancara dengan Maneger Koperasi, 
26 Juli 2017) 
Dari wawancara di atas dapat 
disimpulkan bahwa agar kualitas hasil 
kerja yang diperoleh baik, perlu adanya 
pengawasan dari pimpinan atau atasan 
kepada bawahan. Pengawasan yang 
diberikan bisa berupa kontrol kerja secara 
langsung atau dari laporan hasil kerja 
yang diterima oleh pimpinan.  
(2) Kualitas Kerja Pengurus 
Koperasi “Mekar”, Dalam kontek kualitas 
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kerja pengurus, yang sangat diperhatikan 
dalam hal ini adalah ikatan erat yang 
berhubungan dengan tanggung jawab 
pengurus dalam menyelesaikan tugasnya 
seperti ketepan waktu yang direncanakan 
dan seberapa besar hal ini mempunyai 
dampak dan pengaruh  dalam memberikan 
perubahan yang lebih baik untuk koperasi. 
Hal ini sesuai dengan penuturan yang 
diberikan oleh manager koperasi 
Karyawan PT.PLN (Persero) “Mekar” 
Sungai Raya Kubu Raya,  sebagai berikut 
: “saya rasa sampai saat ini pengurus 
koperasi ini sudah dikatakan cukup baik 
dalam ketepatan waktu, dalam 
menyelesaikan tanggung jawab dan tugas-
tugas mereka masing-masing di setiap 
bidang Contohnya usaha yang kami miliki 
baru-baru ini berjalan dengan baik pula 
dan beres sesuai target pencapaian dan 
limit waktu yang ditentukan. Dan hal ini 
sangat saya perhatikan dengan ketat, 
karena ini sangat berhubungan dengan 
tanggung jawab pengurus dan saya 
pribadi. Kalau saya dan pengurus tidak 
menyelesaikan tugas tepat waktu maka 
berapa banyak hal yang terbaikan, 
khususnya untuk koperasi ini dan anggota 
kami. Bagaimana perasaan mereka. 
Karena dalam hal ini kami harus merubah 
hasil kami yang kurang maksimal pada 
tahun-tahun sebelumnya agar jadi lebih 
baik lagi.” (Wawancara dengan Maneger 
Koperasi, 26 Juli 2017). 
Dari pernyataan manager koperasi 
“Mekar” diatas, dapat disimpulkan bahwa 
tanggung  jawab adalah salah satu hal 
yang sangat penting untuk 
mempertimbangkan baik buruknya kinerja 
pengurus koperasi. Dan dalam hal ini 
tanggung jawab dilihat dari porsi dan 
andil pada masing-masing bidang dan 
ketepatan/pemanfaatan waktu yang telah 
ditargetkan pihak koperasi untuk pengurus 
dalam menyelesaikan tugasnya, karena 
hal ini merupakan tanggung jawab besar 
untuk perkembangan koperasi dan 
kenyaman anggota dari koperasi “Mekar” 
ini. 
(3) Efektifitas Kerja Pengurus 
Koperasi “Mekar”, Dalam hal ini 
efektifitas kerja sangat beruhubungan erat 
dengan hal sarana dan prasarana koperasi 
itu sendiri. Hal ini sesuai dengan 
penuturan yang diberikan oleh manager 
koperasi Karyawan PT.PLN (Persero) 
“Mekar” Sungai Raya Kubu Raya,  
sebagai berikut : “...Jika berbicara dengan 
keterbatasan yang ada, menurut saya 
efektifitas kerja pengurus sudah cukup 
baik, namun dalam hal ini saya juga bisa 
katakan kurang efektif, seperti yang tadi 
saya katakan sebelumnya masih banyak 
hal yang perlu dibenahi, ya ini lah untuk 
efektifitas kerja pengurus kami sangat 
dipengaruhi dengan hal sarana dan 
prasarana yang apa adanya, mungkin ini 
sangat kurang,..” (Wawancara dengan 
Maneger Koperasi, 26 Juli 2017).  
“....Tapi jujur saya sangat salut dengan 
pengurus, karena tetap bekerja sebaik 
mungkin dengan keterbatasan yang ada. 
Dan kita juga akan berusaha melakukan 
pengadaan fasilitas kerja kembali.” 
(Wawancara dengan Maneger Koperasi, 
26 Juli 2017). 
Dari wawancara di atas dapat 
disimpulkan bahwa sarana dan prasarana 
sangat berperan penting dalam menunjang 
efektifitas kerja pengurus. Dan dalam hal 
ini, masih terdapat beberapa keterbatasan 
dalam hal sarana dan prasarana sebagai 
fasilitas kerja untuk pengurus koperasi 
“Mekar”. 
Efektifitas kerja sangat 
berkesinambungan dengan permasalahan 
atau kendala yang dihadapi pengurus 
dalam melaksanakan tugasnya. 
Pemaparan diatas seiring adanya dengan 
hasil wawancara manager koperasi 
Karyawan PT.PLN (Persero) “Mekar” 
Sungai Raya Kubu Raya,  sebagai berikut 
: ”untuk efektifitas kerja pengurus kami 
sangat dipengaruhi dengan hal sarana dan 
prasarana yang apa adanya, mungkin ini 
sangat kurang, karena banyaknya barang-
barang yang merupakan penunjang 
pekerjaan pengurus kami sudah rusak, 
seperti beberapa mesin fotocopy yang 
rusak jadi harus fotocopy di luar, trus 
printer dan komputer yang terbatas 
sehingga harus berbagi pemakaianya, 
masih ada hal-hal lain juga yang perlu 
dipikirkan. Tapi jujur saya sangat salut 
dengan pengurus, karena tetap bekerja 
sebaik mungkin dengan keterbatasan yang 
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ada. Dan kita juga akan berusaha 
melakukan pengadaan fasilitas kerja 
kembali dan mungkin juga menambah 
jumlah pengurus yang menurut saya 
masih kurang karena anggota kami sangat 
banyak.” (Wawancara dengan Maneger 
Koperasi, 26 Juli 2017). 
Dari hasil wawancara diatas, dapat 
disimpulkan bahwa efektifitas kerja 
pengurus koperasi sangat berpengaruh 
dengan keterbatasan fasilitas kerja dan 
dapat disimpulkan pula bahwa keluhan-
keluhan terjadi karena kurangnya sarana 
SDM (sumber daya manusia) yaitu 
keterbatasan pengurus koperasi sangat 
berpengaruh, karena pengurus menagani 
anggota yang sangat besar jumlahnya dan 
tidak sebanding dengan jumlah pengurus 
yang sangat sedikit. 
(4) Kontak Dan Hubungan 
Pengurus (Komunikasi Antar Pengurus), 
Selain 3 hal diatas, hal yang sangat 
penting dalam menunjang kinerja 
pengurus yaitu dibutuhkan pendekatan 
secara personal yang mana hal ini adalah 
komunikasi antar pengurus. Untuk itu 
kerjasama antar pengurus koperasi dan 
kontrol kerja dalam mencapai visi misi 
koperasi, Hal ini sesuai dengan penuturan 
yang diberikan oleh manager koperasi 
Karyawan PT.PLN (Persero) “Mekar” 
Sungai Raya Kubu Raya,  sebagai berikut 
: “Dari segi komunikasi di dalam 
pekerjaan disini bisa dibilang lancar, 
setiap ada permaasalahan pasti langsung 
dikomunikasikan. Untuk komunikasi 
dengan sesama pengurus meraka cukup 
solid dan kita juga sangat intens dalam 
melakukan rapat anggota koperasi dalam 
menyikapi hal-hal yang perlu diperbaiki 
dan menerima laporan hasil kerja 
pengurus kami soalnya karena menurut 
saya rapat pengurus adalah sarana 
membangun komunikasi yang baik ini 
semua untuk meningkatkan pendapatan 
koperasi ini mereka berkerja sama dalam 
membangun koperasi ini, dan dalam hal 
ini saya juga turun tangan secara personal 
untuk melakukan pendekatan dengan 
pengurus, pastinya sebagai control kerja 
pribadi saya terhadap pengurus koperasi. 
Yaaa....karena menurut saya hal ini yang 
harus dijaga untuk menunjang psikologis 
dan semangat dalam bekerja.” 
(Wawancara dengan Maneger Koperasi, 
26 Juli 2017). 
Dari wawancara di atas dapat 
disimpulkan bahwa komunikasi antar 
pegawai sangat dibutuhkan, selain untuk 
menciptakan kondisi kerja yang baik yaitu 
dengan menimbulkan kenyamanan agar 
para pengurus koperasi “MEKAR”, 
komunikasi juga diperlukan dalam 
penyelesaian tugas-tugas yang diberikan. 
(5) Syarat Dan Standar Kerja 
Pengurus, Untuk mengetahui lebih 
dalamnya tentang kinerja pengurus 
koperasi, syarat dan standar kerja 
pengurus koperasi juga mejadi perhatian 
khusus karena hal ini merupakan salah 
satu indikator yang mempengaruhi kinerja 
pengurus. Yang mana indikator ini 
berhubungan tanggung jawab pengurus 
apakah pengurus sudah bekerja sesuai 
dengan standar operasional kerja/standard 
operating procedur (SOP). Hal ini sesuai 
dengan penuturan yang diberikan oleh 
manager koperasi Karyawan PT.PLN 
(Persero) “Mekar” Sungai Raya Kubu 
Raya,  sebagai berikut : “.....Disini saya 
menemukan pengurus selalu bisa 
menyelesaikan tanggungjawab tugasnya 
tepat waktu sesuai SOP yang berlaku 
dikoperasi ini. Karena pastinya mereka 
juga wajib mempertanggungjawabkan 
tugas sesusai SOP soalnya ini merupakan 
standar kerja dari koperasi ini dan harus 
sesuai dengan tugas mereka masing-
masing di setiap bidang karena ini 
keutamaan untuk saya dalam menilai hasil 
kerja mereka.”. (Wawancara dengan 
Maneger Koperasi, 26 Juli 2017). 
Dari pernyataan manager koperasi 
“Mekar” diatas, dapat disimpulkan bahwa 
standar/syarat kerja pengurus merupakan 
tanggung jawab pengurus dan ini menjadi 
salah satu hal yang sangat penting untuk 
mempertimbangkan baik buruknya kinerja 
pengurus koperasi. Dan dalam hal ini 
standar/syarat kerja dilihat dari porsi dan 
andil pada masing-masing bidang dan 
ketepatan/pemanfaatan waktu yang efektif 
sesuai dengan SOP koperasi dalam 
melaksanakan tugas. 
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Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis di atas, 
maka masalah dalam penelitian ini dapat 
terjawab. Berikut pembahasan penelitian 
untuk menjawab sub masalah dalam 
penelitian ini: 
Berdasarkan hasil wawancara dan 
dokumen yang telah disajikan, maka sub 
masalah pertama dalam penelitian ini 
dapat terjawab yaitu, bagaimana kinerja 
pengurus koperasi dalam melaksanakan 
tugas dan perannya sebagai pengurus 
koperasi untuk mencapai tujuan atau 
target yang direncanakan dalam Koperasi 
Karyawan PT.PLN (Persero) “Mekar” 
Sungai Raya Kubu Raya. Disamping itu, 
dengan berpedoman dengan hasil 
wawancara dan dokumen dari Koperasi 
Karyawan PT.PLN (Persero) “mekar” 
Sungai Raya Kubu Raya sebagai berikut: 
Dari pemaparan hasil wawancara 
dengan manager dan angota koperasi, 
Pengurus Koperasi Karyawan PT.PLN 
(Persero) “Mekar” Sungai Raya Kubu 
Raya sudah melaksanakan tugasnya 
dengan cukup baik karena sudah 80% dari 
perencanaan target pencapaian sudah 
tercapai walaupu dalam hal ini masih 
banyak hal yang perlu dibenahi dan 
ditingkatkan dalam memajukan koperasi 
tersebut. Dalam hal ini manager koperasi 
melakukan kontrol kerja untuk membantu 
membenai kekurangan-kekurangan yang 
terjadi pada koperasi ini. dengan 
menargetkan beberapa target yang harus 
dicapai seperti memperbaiki administrasi 
agar meminimalisir adanya kekeliruan, 
sebab dalam perusahaan mana pun 
administrasi adalah kunci dari setiap 
suksesnya suatu usaha. Selain ingin 
menargetkan administrasi dengan lebih 
baik Pengurus Koperasi Karyawan 
PT.PLN (Persero) “mekar” Sungai Raya 
Kubu Raya ingin menambah unit usaha 
yang belum terlaksanakan dari tahun 
ketahun dikarenakan anggaran yang 
belum cukup, dengan peran dan tugas 
masing-masing dari pengurus Koperasi 
Karyawan PT.PLN (Persero) “Mekar” 
Sungai Raya Kubu Raya tersebut terus 
mengumpulkan anggaran agar terciptalah 
unit yang ingin dibangunnya.  
Selain itu, koperasi tersebut 
memiliki misi untuk menambah fasilitas-
fasilitas yang kurang dalam koperasi 
tersebut dan pengurus koperasi tersebut 
juga ingin memperbaiki fasilitas usaha 
lama agar lebih baik lagi. Seperti fasilitas 
di usaha copy center yang dimana 
fasilitasnya yang kurang dan beserta 
isinya. 
Untuk menjawab sub masalah 
kedua yaitu bagaimana hasil penilaian 
manajer/ketua dan anggota koperasi 
Karyawan PT.PL (Persero) “Mekar” 
Sungai Raya Kubu Raya terhadap kinerja 
pengurus koperasi. Dalam penilaian 
manajer/ketua Koperasi Karyawan 
PT.PLN (persero) “Mekar” Sungai Raya 
Kubu Raya ini dengan cara menerima 
hasil laporan ketika rapat anggota  dengan 
cara inilah manajer bisa menilai sejauh 
mana kinerja pengurus dikarenakan kantor 
yang berbeda yang menyebabkan sulitnya 
secara lansung menilai kinerja pengurus 
tersebut, dengan rapat anggota inilah 
menjadi media diskusi secara langsung 
kepada pihak pengurus dan anggota. 
Disisi lain, untuk menilai standar 
kinerja pengurus koperasi, manajer 
koperasi menilai dari ketepatan waktu 
dalam menyelesaikan pekerjaan dan 
apakah pengurus sudah melaksanakan 
tugasnya sesuai SOP. Dalam penilaian 
manajer terhadap pengurus koperasi 
tersebut dilakukan tidak hanya secara 
formal namun penilaian secara informal 
juga kerap dilakukan oleh manajer 
tersebut yaitu dengan pendekatan pribadi 
dengan pengurus sebagai kontrol pribadi 
manajer terhadap pengurus. Dalam hal ini 
pengurus koperasi sudah melaksanakan 
tugasnya dengan baik walaupun masih 
terdapat keluhan dari beberapa anggota 
terhadap hasil kinerja pengurus koperasi 
ini. 
Untuk opsi poin penting lainnya, 
dalam melakukan penilaian kinerja 
pengurus bukan hanya dilihat dari 
ketepatan waktu dan yang lainnya, 
pegurus juga harus mebenahi dalam 
masalah SHU yang menurun beriringan 
dengan penurunan jumlah anggota dan 
piutang/kredit macet dari beberapa 
anggota pada koperasi tersebut. Hal ini 
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menyebabkan rencana yang dibuat oleh 
manajer dan pengurus koperasi tersebut 
seperti ingin menambah unit usaha dan 
memperbaiki usaha lama, hal tersebut 
menjadi tertunda dikarenakan anggaran 
dari setiap usaha dan SHU yang tidak 
memungkinkan. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data yang 
telah disimpulkan melalui dokumen 
wawancara kepada manajer dan pengurus 
koperasi karyawan PT.PLN persero 
“mekar” sungai raya kubu raya, maka 
kesimpulan yang didapatkan setelah 
melakukan penelitian adalah sebagai 
berikut: Berdasarkan laporan wawancara 
kepada manajer koperasi karyawan 
PT.PLN persero mekar sungai raya kubu 
raya terdiri dari : (1) Program yang 
sedang dijalankan adalah pembenahan 
dalam administrasi dan manajemen. (2) 
Membenahi karakter kerja setiap 
seseorang dan memberi pelatihan kepada 
setiap anggota dan pengurus. (3) 
Meningkatkan kinerja pengurus agar 
memenuhi target yang ingin dicapai. (4) 
Ingin menambah anggota pengurus agar 
seimbang dengan anggota lain. (5) Ingin 
menambah fasilitas kerja yang kurang 
untuk meningkatkan efektifitas kinerja 
pengurus. (6) Komunikasi yang terbentuk 
sudah cukup baik antara sesama pengurus 
dan terhadap anggota. (7) Pengurus sudah 
melakukan tugasnya sesuai standar dan 
syarat kerja pengurus serta sudah sesuai 
SOP yang ada.Berdasarkan laporan 
wawancara dengan anggota koperasi 
karyawan PT.PLN persero mekar sungai 
raya kuburaya adalah : (1) Komunikasi 
yang terjalin antara pengurus dan anggota 
sudah cukup baik walaupun masih ada 
beberapa anggota masih belum merasa 
puas. (2) Fasilitas yang ada kurang 
maksimal. (3) Pelayanan pengurus 
koperasi terhadap anggota sudah cukup 
baik dan memuaskan. 
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah 
dikemukakan, maka penulis mengajukan 
beberapa saran antara lain: (1) 
Pembenahan dalam memperbaiki serta 
menambah sarana dan prasaran dalam 
menunjang efektifitas kerja pengurus. (2) 
Pemberian pelatihan kepada pengurus dan 
anggota sebaiknya diberikan secara efektif 
karna pelatihan tersebut membantu 
pengetahuan dalam membenah koperasi 
agar lebih maju. (3) Memaksimalkan dan 
memperbaiki komunikasi teradap bebrapa 
anggota yang masih memberi keluhan 
karena hal ini merupakan tanggung jawab 
dalam pelayanan pengurus. (4) 
Memaksimalkan pencapaian target yang 
masih kurang untuk membentuk 
peningkatan teradap SHU dan unit usaha 
yang ada. 
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